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Abstract

This research was conduct to understand the characteristics of sea surface lemperatun?_ and
surface wind patterns in the South China Sea. The melhod used in this research was descriptive
analysis. The data used were the monthly dlrectlon_ and velocity o'f surface v.vmd and seq
surface temperature. The data of direction and velocnt){ of surface wind has spatial resolution
0.5° x 0.5 obtained from Sea Wind QSCAT period of 2000-2908, while Sea surface
temperatures has spatial resolution 1°x1° obtaim?d from NOAA. Optimum ]nter.polatlon ()))
SST V2 period of 1982-2008. The result of analysis s‘howed that in genera& the h.lghest surface
temperatures occur in June about 29.9 OC and lowest in January about 2_7 C. Wind movemen;
in the South China Sea in November-February moved to the northwest, in March-April moved
to the west, in May-September moved to north and northeast, and certainly not in October. The
strongest wind velocity occurred in December of about 5.5 m / sec and the weakest occurred in
October about 1.3 m/ sec.

Keywords: South China Sea, of surface wind, sea surface temperature,
Abstrak

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karakteristik suhu permukaan laut dan pola angin
permukaan di Laut China Selatan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif. Data yang digunakan meliputi arah dan kecepatan angin permukaan dan suhu
permukaan laut rata-rata bulanan. Data arah dan kecepatan angin mempunyai resolusi
horisontal 0,5° x 0,5° diperoleh dari Sea Wind QSCAT dari tahun 2000-2008, sementara itu
suhu permukaan laut dengan resolusi spasial 1° x 1° diperoleh dari NOAA Optimum
Interpolation (OI) SST V2 dari tahun 1982-2008. Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa
secara umum suhu permukaan paling tinggi terjadi pada Juni sekitar 29,9 °C dan paling rendah
pada bulan Januari sekitar 27 °C, Gerakan angin di Laut China Selatan pada bulan Nopember-
Februari bergerak ke arak barat laut, pada bulan Maret-April bergerak ke arah barat, pada bulan
Mei-September bergerak utara dan timur laut, dan pada bulan Oktober tidak tentu, Kecepatan

angin paling kuat terjadi pada bulan Desember sekitar 5,5 m/dt dan paling lemah terjadi pada
bulan Oktober sekitar 1,3 m/dt.

Kata Kunci: Laut China Selatan, Angin Permukaan, Suhu Permukaan Laut.

1. PENDAHULUAN

Interaksi atmosfer dan laut sangat kompleks dan berlangsung secara terus menerus:
Interaksi laut-atmosfer mempunyai peranan yang sangat penting terhadap dinamika 42"
kondisi baik perairan laut maupun lingkungan atmosfer. Interaksi ini meliputi peﬂ“karag
momentum, energi dan massa, Parameter-parameter atmosfer dan oscanografi Y2
INEMEgANg peranan penting dalam menggerakkan dinamika atmosfer dan perairan

an.t.ara lain sirkulasi angin permukaan, tekanan udara, suhu udara, kelembaban udara curﬂn
hujan, suhu permukaan laut dan sirkulasi arys laut. Perubahz;n kondisi atmosfer 2 aa
mempengaruhi kondisi laut dan sebaliknya. Angin misalnya dapat menyebabkan terja(.il[‘t)és
gelombang laut dan arus permukaan laut, curah hujan dapat mempengaruhi kadar 52 inl
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faktor dan gejala yang seringkalj

sali .
[ainny3- Faktor-faktor yang berperan dala INg mempengaruhi antara satu dengan yang

ifat lokal, regional dan global, La m dinamika atmosfer dan laut tersebut dapat
ber® parat dibatasi oleh Thail e -Chma Selatan merupakan perairan semi tertutup.
e pagian timur dibatasi ollea}‘un(}j)’ 'V-le-mam dan Malaysia, bagian utara dibatasi oleh
g::;g:ésia dan Brunei Darussalam l;:g;n?) d]an l‘:algian selatan dibatasi oleh Malaysia,
' ulan-bulan tertentu di L ina Selatan
terbentuk °,:fa’jf"un’a§§w§$v" o, besar (Wyrtki, 1961). Olakan in d:;:itcr};:el:laimbeu?kan
Wellm]gl_ akl:m meneub le1 Ing sesuai dengan arah putarannya. Upwelling maupun
downwe :j"g o Sfl;j a SUhl{ permukaan laut, sehingga dapat n.1empengaruhi kondisi
aﬂ:_OSf;; lfezrilomgnf; at;%]safr::rw(lilayah Indonesia berbatasn dengan Laut China Selatan,
ehing an  oseano PP .
g ngaruhi sebagian Wilayah Indonesia. grafi yang terjadi diperairan ini akan
Ber da;arll:z? hal t]erszl.)ut maka penelitian mengenai variabilitas laut dan atmosfer
ut Cl')m]aut edann a}:;rouf tlaiq)ukar dalam rangka meningkatkan pemahaman tentang
1 1a sfer. Penelitian ini bertujua . .
dan suhu permukaan laut China Selatan.J n untuk mengetahui pola angin

peberapa

memp¢

La
interaks
permukaan

». DATA DAN METODE

Daera(ljl penelitian meliputi perairan Laut China Selatan antara 250 1.5-25° LU dan
100° BT-120 BT. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi arah dan kecepatan
angin permukaan.dan suhu permukaan laut rata-rata bulanan. Data arah dan kecepatan
angin mempunyal resolusi horisontal 0,5° x 0,5° diperoleh dari Satelit QSCAT dengan
rentang (\)vaktl(lj tahun 2000-2008, sementara itu suhu permukaan laut dengan resolusi
spasial 1" X 1 diperoleh dari National Oceanic and Atmospheric Administration (NOAA)
dengan rentang waktu tahun 1982-2008. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis deskriptif yaitu memberi gambaran umum tentang pola umum sirkulasi
angin permukaan dan suhu permukaan berdasarkan hasil pengolahan data.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pola sebaran suhu permukaan laut rata-rata bulan Januari di perairan Laut China
Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.1. Suhu permukaan Jaut pada bulan ini relatif rendah
dengan rata-rata sekitar 26,7 °C. Di Selat Karimata dan bagian tengah Laut China Selatan
mempunyai suhu permukaan lebih tinggi. Sementara itu, pola umum angin permukaan di
atas perairan Laut China Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.2. Pada bulan ini secara
umum angin permukaan bergerak ke arah barat daya dengan kecepatan sekitar 5,4 m/dt. Di
atas Selat Karimata angin bergerak ke arah selatan dengan kecepatan sekitar 4 m/dt dan di
atas Teluk Siam angin bergerak ke arah barat dan barat laut dengan kecepatan sekitar 2,7

m/dt.
Pola sebaran suhu permukaan Jaut rata-rata bulan Februari di perairan Laut China
ta suhu permukaan laut pada bulan ini sama

Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.3.Rata-ra _ :
dengan bulan Januari yaitu sekitar 26,7 OC. Di Selat Karimata dan bagian tengah Laut

China Selatan mempunyai suhu permukaan lebih tinggi. Sementara itu, pola umum angin
permukaan di atas perairan Laut China Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.4. Pada bulan
ini secara umum angin permukaan bergerak ke arah barat daya dengan kecepatan sekitar
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Gambar 3.3, iullm p};:rgauka_an rata-rata Gambar 3.4. Sirkulasi angin permukaan
ulan Februari rata-rata bulan Februari

Pola sebaran '
SZTagtig k;ﬁ:ﬁ;u?;:imstz hsekltar 27,5 °C. Di' Selat Karimata dan bagian tengah Laut China
it B el.airau I}J)ermukflan lebih tinggi. Sementara itu, pola umum angin
e ap airan Laut China Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.6. Pada bulan

ngin permukaan bergerak ke arah barat dengan kecepatan sekitar 3}
gin bergerak tidak teratur dengan kecepatan sekitar 1 m/dt

dan di atas Teluk Sj i
uk Siam angin bergerak ke arah utara dan barat laut dengan kecepad"

sekitar 2,9 m/dt.

328



lintang

¥ ~
105 a0 ns 2o

Pufur timur

MO 20 23 26 29 g
Darajat Celcius “M=h-=4-20 2 ¢4 6 ¥

Kacopatan (=/dqv)

Gambar 3.5 Suhu permukaan rata-rata

bulan Maret Gambar 3.6. Sirkulasi angin permukaan

rata-rata bulan Maret

lquirsl';?;?ar; Sl;}é‘; g":mglkaan laut rata—ratz} l_)ulan April di perairan Laut China
Selatan d1pert p mbar 37. Pada bulan ini suhy permukaan laut makin hangat
lagi dengan kisaran rata-rata sekitar 28,9 °C. Di Selat Karimata dan bagian tengah Laut
China Selatan mempunyai suhu permukaan lebih tinggi. Sementara itu, pola umum angin
permukaan di atas perairan Laut China Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.8. Pada bulan
ini secara umum angin permukaan bergerak ke arah barat dengan kecepatan sekitar 3,1
m/dt. Di atas Selat Karimata angin bergerak tidak teratur dengan kecepatan sekitar 0,4 m/dt
dan di atas Teluk Siam angin bergerak ke arah utara dan barat laut dengan kecepatan

sekitar 2,2 m/dt.
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Permukaan di atas perairan Laut China
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Gambar 3.9. Suhu permukaan rata-rata Gambar 3.10. Sirkulasi angin permukaan
bulan Mei rata-rata bulan Mei

Pola sebaran suhu permukaan laut rata-rata bulan Juni di perairan Laut China
Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.11. Pada bulan ini suhu permukaan laut makin hangat
lagi dengan kisaran rata-rata sekitar 29,9 °C. Di Selat Karimata dan bagian tengah Laut
China Selatan mempunyai suhu permukaan lebih tinggi. Sementara itu, pola umum angin
permukaan di atas perairan Laut China Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.12. Pada
bulan ini secara umum angin permukaan bergerak ke arah utara dengan kecepatan sekitar
3,2 m/dt. Di atas Selat Karimata angin bergerak ke arah utara dengan kecepatan sekitar 3,2

m/dt dan di atas Teluk Siam angin bergerak ke arah timur dengan kecepatan sekitar 4,6
m/dt.
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Gambar 3.13. Suhu perplukaan rata-rata Gambar 3.14. Sirkulasi angin permukaan
bulan Juli rata-rata bulan Juli. .

Pola sebaran suhu permukaan laut rata-rata bulan Agustus di perairan Laut China
Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.15. Pada bulan ini suhu permukaan laut makin
menurun lagi dengan kisaran rata-rata sekitar 29,5 OC. Di Selat Karimata dan bagian
tengah Laut China Selatan mempunyai suhu permukaan lebih tinggi. Sementara itu, pola
umum angin permukaan di atas perairan Laut China Selatan diperlihatkan pada Gambar
3.16. Pada bulan ini secara umum angin permukaan bergerak ke arah utara dengan
kecepatan sekitar 3,9 m/dt. Di atas Selat Karimata angin bergerak ke arah utara dengan
kecepatan sekitar 4,7 m/dt dan di atas Teluk Siam angin bergerak ke arah timur dengan

kecepatan sckitar 5,3 m/dt.
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Gambar 3.15. Suhu permukaan rata-rata Gambar 3.16. Sirkulasi angin permukgy,
bulan Agustus rata-rata bulan Agustus

Pola sebaran suhu permukaan laut rata-rata bulan s‘{ptember di perairan Laut C
Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.17. Pada bulacx)l ini -suhu permukaan laut mg;
menurun lagi dengan kisaran rata-rata sekitar 29,4 ~C. Di Selat Karimata dan bagy
tengah Laut China Selatan mempunyai suhu permukaan lebih tinggi. Sementara ity, pol
umum angin permukaan di atas perairan Laut China Selatan diperlihatkan pada Gamby
3.18. Pada bulan ini secara umum angin permukaan bergerak ke arah utara dengm
kecepatan sekitar 2,8 m/dt serta ke arah barat dan barat daya dengan kecepatan sekitar?
m/dt. Di atas Selat Karimata angin bergerak ke arah utara dengan kecepatan sekitar 3
m/dt dan di atas Teluk Siam angin bergerak ke arah timur dengan kecepatan sekitar 3§

m/dt.
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qenurun lagi dengan Kisaran rata-rata sekitar 29,2 °C. Dj Selat Karimata dan bagian
tengah Laut China Selatan mempunyai suhu permukaan lebih tinggi. Sementara itu, pola
ymum angin permukaan di atas perairan Laut China Selatan diperlihatkan pada Gambar
3.20. Pada bulan ini secara umum angin permukaan bergerak ke arah barat daya dan
Jengan kecepatan masng-masing sekitar 2,6 m/dt dan 1,3 m/dt. Di atas Selat Karimata
angin bergerak ke arah utara dengan kecepatan sekitar 1,3 m/dt dan di atas Teluk Siam

angin bergerak ke arah barat daya dan selatan dengan kecepatan sekitar 0,5 m/dt.
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Gambar 3.19. Suhu permukaan rata-rata Gambar 3.20. Sirkulasi angin permukaan
bulan Oktober rata-rata bulan Oktober

Pola sebaran suhu permukaan laut rata-rata bulan Nopember di perairan Laut China
Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.21. Pada bulan ini suhu permukaan laut makin
menurun lagi dengan kisaran rata-rata sekitar 28,6 OC. Di Selat Karimata dan bagian
tengah Laut China Selatan mempunyai suhu permukaan lebih tinggi. Sementara itu, pola
umum angin permukaan di atas perairan Laut China Selatan diperlihatkan pada Gambar
3.22. Pada bulan ini secara umum angin permukaan bergerak ke arah barat daya dengan
kecepatan sekitar 4,3 m/dt. Di atas Selat Karimata angin bergerak ke arah selatan dengan
kecepatan sekitar 1,3 m/dt dan di atas Teluk Siam angin bergerak ke arah barat dan barat
daya dengan kecepatan sekitar 3,8 m/dt.

Pola sebaran suhu permukaan laut rata-rata bulan Desember di perairan Laut China
Selatan diperlihatkan pada Gambar 3.23. Pada bulan ini suhu permukaan laut makin
menurun lagi dengan kisaran rata-rata sekitar 27,5 OC. Di Selat Karimata dan bagian
tengah Laut China Selatan mempunyai suhu permukaan lebih tinggi. Sementara itu, pola
umum angin permukaan di atas perairan Laut China Selatan diperlihatkan pada Gambar
3.24. Pada bulan ini secara umum angin permukaan bergerak ke arah barat daya dengan
kecepatan sekitar 5,5 m/dt. Di atas Selat Karimata angin bergerak ke arah selatan dengan
kecepatan sekitar 3,4 m/dt dan di atas Teluk Siam angin bergerak ke arah barat dan barat

daya dengan kecepatan sekitar 4,1 m/dt.
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Berdasarkan hasil di atas diketahui bahwa kondisi suhu permukaan laut dj Perairay

Laut China Selatan dipengaruhi oleh posisi matahari. Pada bulan Desember, Januarj gy
Februari saat matahari berada di belahan bumi bagian selatan, suhu permukaan ayt lebih
dingin dibandingkan pada bulan yang lain. Hal ini disebabkan radiasi matahari yap
diterima perairan Laut China Selatan lebih rendah. Pada bulan Maret, April dan Mei pogigi
matahari menuju ke belahan bumi bagian utara sehingga suhu permukaan perairan Lay
China Selatan lebih hangat karena radiasi matahari yang diterima semakin besar, Pada
bulan Juni, Juli dan Agustus posisi matahari berada di atas belahan bumi bagian utara
sehingga suhu permukaan perairan Laut China Selatan semakin hangat lagi karena radiasi
matahari yang diterima maksimal. Pada bulan September, Oktober dan Nopember matahari
menuju belahan bumi bagian selatan sehingga suhu permukaan perairan Laut China
Selatan mulai dingin karena radiasi matahari yang diterima mulai berkurang.
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4 KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil di atas :
secara umum suhu permukaan laut p;l?:xagk?isgg? ttglpzrplehdbeberapa kesimpulanobahwa
: mid rjadi pada Juni seki
ba]]l;nglflzziamhbi?d%Zgii;llbjeim}zn Sel.(‘éaf 27 °C. Gerakan al?ginadil;?z:uf%(lllti?:a 2596,12&&1? pgzz
i er, > Januari dan Februari bergerak ke ar
ah barat laut, pada bul
Maretlda? lgfrll' il :g;ggr?k ke arah barat, pada bulan Mej — Septembe?rlrl?er;l:ralfﬁllltZraudfgl1
mur Sgs’embe fsekitalrl §n50k/tober tidak tentu. Kecepatan angin paling kuat terjadi pada
bulan ,5 m/dt dan paling lemah terjadi pada bulan Oktober sekitar 1,3

m/d.
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